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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan model pembelajaran
Student Teams Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar
siswa pada mata pelajaran kimia di kelas XI IPA 2 SMA Islam Az-Zahrah
Palembang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan
dalam tiga siklus. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar
observasi dan tes akhir siklus. Rata-rata hasil belajar kognitif siswa sebelum
tindakan (T0) sebesar 60,41 dengan ketuntasan sebesar 10,34%. Pada siklus I (T1)
rata-rata hasil belajar siswa yaitu 65,09 dengan ketuntasan sebesar 52,17%. Pada
siklus II (T2) sebesar 74,81 dengan ketuntasan sebesar 65,38%. Pada siklus III
(T3) sebesar 78,78 dengan ketuntasan sebesar 85,19%. Hasil penelitian dengan
menerapkan model pembelajaran STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa
pada mata pelajaran kimia ditunjukkan dari T3>T2>T1>T0. Berdasarkan hasil
penelitian tersebut, peneliti menyarankan kepada para guru yang mempunyai
masalah yang sama dalam pembelajaran dapat menerapkan model pembelajaran
STAD  agar hasil belajar siswa dapat meningkat.
Kata kunci: Student Teams Achievement Division (STAD), Hasil Belajar

ABSTRACT
This research aimed to know the process of application of Student Teams
Achievement Division (STAD) learning model to improve students learning
outcomes in chemical subjects of class XI IPA 2 of Az-Zahrah Islamic School
Palembang. This research was classroom action research which conducted in
three cycles. Data collection was using observation sheet and post test cycle. The
average score of students' cognitive learning outcome  before treatment (T0) was
60.41 with passing grade of 10.34%. The average score of students learning
outcome at cycle I (T1) was 65.09 with passing grade of 52.17%. The average
score of students learning outcome at cycle II (T2) was 74.81 with passing grade
of 65.38%. The average score of students' learning outcome at cycle III (T3) was
78.78 with passing grade of 85.19%. The results of this research of T3>T2>T1>T0

showed that STAD learning model increased students' learning outcomes. Based
on the results of this research, researcher suggests the teachers who have the
same problem in teaching can apply STAD learning model to improve students'
learning outcomes.
Keywords: Student Teams Achievement Division (STAD), Learning Outcomes
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan belajar mengajar adalah inti kegiatan dalam pendidikan. Belajar

mengajar adalah sebuah interaksi yang bernilai formatif. Belajar mengajar adalah

suatu proses yang dilakukan dengan sadar dan bertujuan. Tujuan adalah sebagai

pedoman ke arah mana akan dibawa proses belajar mengajar. Proses belajar

mengajar akan berhasil bila hasilnya mampu membawa perubahan dalam

pengetahuan−pemahaman, keterampilan, dan nilai−sikap dalam diri anak didik

(Djamarah, 2010).

Trianto (2014) menyatakan bahwa sistem pengelolaan KTSP menuntut

kegiatan belajar mengajar yang memberdayakan semua potensi peserta didik

untuk menguasai kompetensi yang diharapkan. Pembelajaran ini diarahkan untuk

mendorong individu belajar sepanjang hayat dan mewujudkan masyarakat belajar.

KBM dilandasi dengan prinsip-prinsip sebagai berikut: 1) berpusat pada peserta

didik (student center), 2) mengembangkan kreativitas peserta didik, 3)

menciptakan kondisi menyenangkan dan menantang, 4) mengembangkan beragam

kemampuan yang bermuatan nilai, 5) menyediakan pengalaman belajar yang

beragam, 6) belajar melalui berbuat (learning by doing).

Menurut Sani (2014), pembelajaran yang berpusat pada peserta didik pada

umumnya merupakan pembelajaran aktif yang yang melibatkan peserta didik

dalam aktivitas fisik atau melibatkan peserta didik secara mental dalam berpikir.

Penggunaan metode mengajar yang bervariasi yang sesuai dengan tujuan dan

bahan yang diajarkan dapat mengatasi kejenuhan peserta didik dalam belajar.

Guru perlu menggunakan variasi metode mengajar untuk membuat siswa lebih

senang dan bersemangat dalam belajar sehingga dapat memberikan hasil

pembelajaran yang lebih baik. Pembelajaran dapat terjadi di lingkungan sekolah

dan di luar lingkungan sekolah sehingga dibutuhkan suasana atau lingkungan

yang kondusif yang menunjang bagi proses pembelajaran secara efektif. Proses

pembelajaran dan pengajaran akan berlangsung secara efektif jika didukung
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dengan sarana dan prasarana yang memadai.

Berdasarkan wawancara peneliti dengan guru kimia kelas XI SMA Islam

Az-Zahrah Palembang pada tahun 2015, dari segi sarana dan prasarana untuk

menunjang kegiatan pembelajaran yang tersedia cukup memadai, misalnya adanya

LCD, perpustakaan dan laboratorium. Dalam kegiatan pembelajaran, metode yang

pernah dilakukan guru yaitu dengan ceramah, terkadang dengan metode diskusi,

tanya jawab, dan praktikum, namun metode praktikum masih jarang dilakukan

karena terkendala dengan tidak tersedianya bahan untuk praktikum di

laboratorium sekolah. Guru juga terkadang memberikan tugas berupa latihan soal

kemudian menunjuk salah satu siswa yang lebih pandai untuk mengerjakan soal di

papan tulis kemudian menjelaskan dengan siswa lainnya. Namun, kendala yang

dihadapi sebagian siswa tidak fokus dalam mengikuti pembelajaran dan mereka

mengganggu siswa lainnya. Kegiatan pembelajaran yang diberikan guru belum

bisa membuat siswa memahami materi yang diajarkan karena siswa yang

diberikan kesempatan untuk maju mengerjakan soal tersebut hanya siswa yang

itu-itu saja. Siswa yang tidak mengerti hanya melihat temannya mengerjakan soal

di papan tulis, ada yang mencatatnya dan ada yang tidak sehingga pembelajaran

cenderung berlangsung satu arah. Siswa tidak memanfaatkan kesempatan untuk

bertanya mengenai materi yang belum dimengerti.

Berdasarkan wawancara dengan guru kimia, guru juga menyatakan bahwa

terdapat kendala-kendala saat guru mengajar, diantaranya: 1) kondisi siswa yang

ribut, 2) siswa kesulitan menjawab soal pada saat ulangan harian, dan 3) siswa

yang sudah paham materi kurang bisa menjelaskan kepada siswa lainnya. Artinya,

pembelajaran yang dilakukan masih membuat siswa cenderung untuk menghafal.

Metode pembelajaran yang digunakan masih didominasi dengan ceramah,

sehingga menyebabkan suasana pembelajaran kurang menarik. Penggunaan model

pembelajaran dalam proses pembelajaran kimia selama ini belum bervariasi.

Siswa masih kurang diberikan soal dalam bentuk kuis secara individual dan siswa

kurang berlatih mengerjakan soal, sehingga kesulitan saat mengerjakan soal

ulangan harian. Guru juga mengatakan bahwa perhitungan dasar matematika

siswa kurang baik.
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Berdasarkan observasi yang dilakukan saat kegiatan P4 (Pengembangan

dan Pengemasan Perangkat Pembelajaran), saat diberi tugas untuk dikerjakan

secara berkelompok, nampak tanggung jawab individual siswa masih kurang,

karena sebagian anggota kelompok hanya menyerahkan tanggung jawab untuk

mengerjakan tugas pada anggotanya yang lebih pandai. Anggotanya yang lebih

pandai juga tidak mau mengajak siswa yang prestasi belajarnya lebih rendah

dalam mendiskusikan jawaban dari tugas kelompok. Siswa masih belum memiliki

kesadaran untuk membantu temannya yang belum mengerti terhadap materi

pelajaran, sehingga kegiatan diskusi tidak berjalan dengan baik. Setelah dilakukan

wawancara dengan siswa, diketahui bahwa siswa dengan prestasi belajar lebih

tinggi lebih memilih pembelajaran yang individual daripada pembelajaran diskusi

kelompok karena dari pembelajaran diskusi kelompok lebih sedikit materi

pelajaran yang didapatkan siswa, sementara dengan pembelajaran individual dapat

membuat lebih fokus. Dalam proses pembelajaran kimia, siswa juga jarang

diberikan reward secara individu maupun kelompok untuk kelompok yang

dianggap memiliki kemampuan baik dalam diskusi.

Keberagaman kemampuan siswa dalam memahami sebuah konsep sering

menimbulkan masalah, antara lain ada siswa yang lebih cepat dan ada siswa yang

lebih lambat. Siswa yang berkemampuan tinggi juga lebih mendominasi kelas

dalam belajar menyebabkan pencapaian keberhasilan belajar tidak merata bagi

seluruh siswa. Berdasarkan hasil analisis dokumentasi diketahui bahwa siswa

kelas XI IPA 2 mempunyai hasil belajar yang rendah, yaitu dari 29 siswa, siswa

yang mencapai standar kriteria ketuntasan minimal (KKM) sebesar 77 pada

ulangan harian I sebanyak 16 orang atau 55,17% dari jumlah siswa, sedangkan

pada ulangan harian II sebanyak 3 orang atau 10,34% dari jumlah siswa (Daftar

Nilai  Siswa Kelas XI IPA 2 SMA Islam Az-Zahrah Palembang tahun ajaran

2015-2016). Sementara itu, ketuntasan belajar klasikal yang harus dicapai adalah

85% siswa di kelas XI IPA 2 harus mendapatkan nilai ≥77. Permasalahan ini

harus diperbaiki dan diberikan tindakan agar proses pembelajaran di kelas

mencapai kualitas pembelajaran seperti yang diharapkan sesuai dengan kriteria

ketuntasan belajar minimum. Penelitian yang dapat dilakukan untuk mengatasi
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masalah ini adalah dengan memilih suatu model pembelajaran yang

memungkinkan semua siswa dapat mencapai keberhasilan, serta pembelajaran

yang dapat melatih sikap tanggung jawab individu tiap siswa untuk mendukung

keberhasilan pembelajaran kelompok.

Berdasarkan uraian proses pembelajaran di kelas XI IPA 2 dapat diketahui

bahwa rendahnya hasil belajar siswa disebabkan karena tanggung jawab individu

siswa untuk saling membantu dalam memahami materi pelajaran kimia dalam

pembelajaran diskusi di kelas XI IPA 2 masih kurang baik, sehingga peneliti

memilih model pembelajaran kooperatif tipe STAD yang lebih menekankan pada

interaksi dan aktivitas di antara siswa untuk saling memotivasi dan saling

membantu dalam menguasai materi pelajaran. Sani (2014) menyatakan bahwa

pembelajaran kooperatif tipe STAD memadukan penggunaan metode ceramah,

tanya jawab, dan diskusi. Model ini dapat diterapkan untuk mata pelajaran

matematika, sains, bahasa, dan ilmu pengetahuan sosial. Model ini dikembangkan

berdasarkan metode yang dikembangkan oleh Slavin, di mana sekitar empat atau

lima peserta didik yang heterogen berada dalam satu kelompok.

Skoimin (2014) menyatakan bahwa dalam pembelajaran STAD, anggota

tim menggunakan lembar kegiatan atau perangkat pembelajaran yang lain untuk

menuntaskan materi pelajarannya dan kemudian saling membantu satu sama lain

untuk memahami bahan pelajaran melalui tutorial, kuis, satu sama lain, dan atau

melakukan diskusi. Secara individual, setiap minggu atau setiap dua minggu siswa

diberi kuis. Kuis itu diskor dan tiap individu diberi skor perkembangan. Skor

perkembangan ini tidak berdasarkan pada skor mutlak siswa, tetapi pada seberapa

jauh skor itu malampaui rata-rata skor yang lalu. Setiap minggu pada suatu lembar

penilaian singkat atau dengan cara yang lain, diumumkan tim-tim dengan skor

tertinggi, siswa yang mencapai skor perkembangan tinggi atau siswa yang

mencapai skor sempurna pada kuis-kuis itu. Menurut Slavin (2005), dengan

adanya skor tim yang didasarkan pada kemajuan yang dibuat anggotanya

dibandingkan hasil yang dicapai sebelumnya (kesempatan sukses yang sama),

semua siswa punya kesempatan untuk menjadi “bintang” tim dalam minggu

tersebut, baik dengan memperoleh skor yang lebih tinggi dari rekor mereka
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sebelumnya maupun dengan membuat jawaban kuis yang sempurna.

Pembelajaran STAD memusatkan pada tanggung jawab individu sehingga

dapat memotivasi siswa untuk memberi penjelasan dengan baik satu sama lain,

karena satu-satunya cara bagi tim untuk berhasil adalah apabila setiap siswa

memastikan bahwa dirinya telah menguasai materi pelajaran dengan baik dan

memastikan teman satu timnya juga dapat menguasai materi pelajaran sehingga

siswa yang lebih pandai terdorong untuk membantu temannya dalam mempelajari

materi pelajaran yang diberikan oleh guru dan terjalin kerjasama yang baik

antarsesama anggota tim atau kelompok. Hidayati (2013) menyatakan bahwa

pembelajaran kooperatif tipe STAD juga membuat siswa aktif mencari

penyelesaian masalah dan mengkomunikasikan pengetahuan yang dimilikinya

kepada orang lain, sehingga masing-masing siswa lebih menguasai materi dan

hasil belajar siswa dapat meningkat.

Slavin (2005) menyatakan bahwa tanggung jawab individual maksudnya

adalah bahwa kesuksesan tim bergantung pada pembelajaran individual dari

semua anggota tim. Tanggung jawab difokuskan pada kegiatan anggota tim dalam

membantu satu sama lain untuk belajar dan memastikan bahwa tiap orang dalam

tim siap untuk mengerjakan kuis atau bentuk penilaian lainnya yang dilakukan

siswa tanpa bantuan teman satu timnya. Penghargaan tim dan tanggung jawab

individual penting untuk meningkatkan prestasi kemampuan dasar. Tidak cukup

hanya dengan mengatakan kepada siswa untuk bekerjasama; mereka harus punya

alasan untuk saling mendukung pencapaian prestasi dengan serius. Jika para siswa

diberi penghargaan karena melakukan lebih baik dari apa yang mereka lakukan

sebelumnya, mereka akan lebih termotivasi untuk berusaha daripada apabila

mereka baru diberi penghargaan jika lebih baik dari yang lain, karena

penghargaan atas kemajuan untuk meraih sukses bukanlah sesuatu yang terlalu

sulit atau terlalu mudah untuk dilakukan siswa.

Penelitian yang telah dilakukan oleh Hidayati (2013) menyatakan bahwa

model pembelajaran kooperatif STAD yang berbentuk kerja kelompok menuntut

siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran secara berkelompok di kelas.

Dengan pembelajaran secara berkelompok, siswa dapat saling membantu dan
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saling membagi pengetahuannya untuk menguasai materi pelajaran sehingga

dapat meningkatkan prestasi. Peran guru di sini adalah mempresentasikan materi

pokok kepada siswa, membimbing dan mengevaluasi hasil kerja kelompok siswa

agar tidak terjadi miskonsepsi pada siswa. Penelitian yang telah dilakukan oleh

Setiogohadi (2014) didapatkan hasil bahwa model pembelajaran kooperatif tipe

STAD dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran

matematika di kelas VII.2 SMP Negeri 24 Palembang. Proses pembelajaran

dengan model STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Model pembelajaran

STAD yang menekankan diskusi kelompok, dimana siswa yang sudah mengerti

pada materi yang sedang dibahas harus menjelaskan kepada siswa yang belum

mengerti pada materi tersebut sampai bisa.

Hasil penelitian Tyas, Susilowati, dan Haryono (2013) menunjukkan

bahwa pemanfaatan multimedia dalam pembelajaran Student Teams Achievement

Division (STAD) dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar siswa pada

materi perkembangan konsep reaksi kimia kelas X ATPH 1 SMK Negeri 1

Mojosongo Boyolali tahun pelajaran 2012/2013. Penelitian lainnya dari

Ngatmiatun dan Gregorius (2014) menunjukkan model pembelajaran kooperatif

tipe STAD dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran PKN

kelas VA SDN Gading I Surabaya.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian dengan judul

“Penerapan Model Pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)

untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Kimia di Kelas XI

IPA 2 SMA Islam Az-Zahrah Palembang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian pada latar belakang, maka rumusan permasalahan

dalam penelitian ini adalah “Bagaimana proses penerapan model pembelajaran

Student Teams Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan hasil belajar

siswa pada mata pelajaran kimia di kelas XI IPA 2 SMA Islam Az-Zahrah

Palembang?”.
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1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui proses penerapan model

pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) untuk meningkatkan

hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia di kelas XI IPA 2 SMA Islam Az-

Zahrah Palembang.

1.4 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

1. bagi guru

Hasil penelitian dapat sebagai bahan pertimbangan guru dalam memilih

model pembelajaran yang sesuai untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada

mata pelajaran kimia.

2. bagi siswa

Model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD)

diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran kimia.

3. bagi sekolah

Untuk memberikan masukan dan solusi terhadap permasalahan yang

dihadapi pada proses pembelajaran kimia.

4. bagi peneliti lain

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan dalam melakukan

penelitian yang relevan.
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